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ABSTRAK 

 
Pada tanggal 31 Desember 2019 terjadi bencana alam tanah longsor di Desa Sirnaresmi, Kabupaten 

Sukabumi, Jawa Barat. Bencana longsoran disebabkan karena material di daerah lereng yang terkena 

hujan intensitas rendah secara terus menerus dari tanggal 17-25 Desember 2019, 26 Desember 2019 

dan 31 Desember 2019. Selain itu terdapat kebocoran pada saluran irigasi yang membuat 

peningkatan kadar air dalam tanah meningkat. Longsoran di Desa Sirnaresmi, Sukabumi ini adalah 

longsoran dengan tipe aliran yang membawa material lumpur (mudflow). Parameter tanah dan 

parameter reologi tanah diambil dari penelitian sebelumnya dengan sampel yang berada di daerah 

deposisi. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui mengenai sensitivitas dari longsoran ketika 

bentuk dan nilai hidrograf yang divariasikan. Untuk mengetahui sensitivitas dari longsoran, 

dilakukan analisis mengenai ketebalan dan kecepatan pada area longsoran dengan berbagai variasi. 

Simulasi akan dilakukan sebanyak 12 kali, dengan variasi hidrograf dan parameter reologi. 

Berdasarkan nilai Indeks Kecairan terdapat tiga skenario, yaitu 0.83; 0.99; 1.22. Dari tiga nilai 

Indeks Kecairan maka akan didapatkan tiga variasi dari parameter reologi. Berdasarkan nilai 

hidrograf, dilakukan empat variasi nilai debit maksimum, yaitu 0.5Q, Q, 1.5Q, 2Q. Dimana nilai 

debit maksimum (Q) sebesar 2424.06 m3/s. Analisis longsoran menggunakan program Flo-2D untuk 

melakukan 12 variasi simulasi. Pada hubungan hidrograf terhadap ketebalan dan kecepatan saat 

debit maksimum mengalami peningkatan. Pada hubungan hidrograf terhadap waktu longsoran dan 

jarak transportasi saat debit maksimum mengalami penurunan. Pada hubungan hidrograf terhadap 

luas area terdampak mengalami peningkatan dari 0.5Q sampai 1.5Q. 

 

Kata kunci : Aliran lumpur, Flo2D, Yield stress, Viskositas, Hidrograf. 
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ABSTRACT 

 

On December 31st 2019, a landslide occurred in Sirnaresmi Village, Sukabumi Regency, West Java. 

The landslide is caused by the material in the slope area which was continuously exposed to low 

intensity rainfall from December 17th – December 25th  2019, December 26th 2019 and December 

31st 2019. In addition, there were leak in the irrigation channel that exaggerate the water content of 

the soil on the hazard area. The type of landslide in Sirnaresmi Village, Sukabumi is a flow avalanche 

which carries mud material. The data of soil and rheology parameter is based on the previous 

research and the sample of the research is taken in the deposition area. The objective of this study is 

to perceive the sensitivity of the landslide when the hydrograph curve is being changed into some 

variances. Therefore, a flowdepth and velocity analyze of the landslide with various variations was 

carried out. Simulation will be carried out 12 times with the variation of hydrographs and rheology 

parameters. Based on the values of the Liquidity Index, there are three scenarios: 0.83; 0.99; 1.22. 

As a result, three variations of rheology parameter were obtained in the simulation. Based on the 

values of hydrograph, there are four variations of the maximum discharge values: 0.5Q, Q, 1.5Q, 

2Q. The maximum discharge value is 2424.06 m3/s. Avalanche analysis uses Flo-2D program to 

analyze the 12 simulations. The relation between hydrograph with flowdepth and velocity when the 

maximum discharge is increasing. The relation between hydrograph with the avalance duration and 

the transportation distance when the maximum discharge is decreasing. The relation between 

hydrograph with the avalance area when the maximum discharge is increasing from 0.5Q until 1.5Q. 

 

Keyword: Mudflow, Flo2D, Yield Stress, Viscocity, Hydrograph. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Bencana tanah longsor merupakan bencana yang sering terjadi di Indonesia, 

khususnya di puncak musim hujan antara bulan November hingga Februari. Peta 

persebaran longsoran di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1.1. Tanah longsor 

merupakan salah satu bentuk pergerakan tanah yang dapat berupa bongkahan tanah, 

campuran tanah dan batuan, bahan aliran rombakan dengan tipe aliran (flow) 

(Tjandra, 2017). 

Pergerakan tanah dapat juga didefinisikan sebagai proses yang terjadi di permukaan 

bumi sehingga diperoleh kesetimbangan baru yang meliputi longsoran tanah dan 

batuan termasuk di dalamnya mudflow (Widjaja, 2017).  

 

Gambar 1.1 Peta persebaran tanah longsor (BNPB, 2017) 

Mudflow merupakan salah satu pembahasan yang menarik untuk dibahas 

karena kasus longsoran pada umumnya menggunakan analisis konvensional seperti 

konsep faktor keamanan pada daerah source area. Kenyataannya untuk kasus 

pergerakan tanah seperti mudflow diperlukan analisis yang menjangkau pada proses 

transportation hingga deposition area. Pendekatan reologi seperti model Bingham 

dapat dijadikan sebagai metode yang tepat untuk melakukan anaslis longsoran 

tanah jenis mudflow. Gerakan massa dengan tipe aliran mudflow dapat terjadi pada 

jenis material tanah halus berupa clay dan silt dengan nilai plastisitas dan kadar air 
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yang berada di atas batas cair. Oleh karena itu, aliran longsoran mudflow umumnya 

terjadi di daerah dengan intensitas hujan yang tinggi. Intensitas hujan yang tinggi 

akan menyebabkan perubahan parameter tanah sehingga kekuatan tanah akan 

menurun. 

Material tanah dan kandungan air dari hujan akan membentuk aliran longsoran yang 

dapat direpresentasikan dalam grafik hidrograf (debit-waktu) pada bagian source 

area. Ketika melakukan analisis, biasanya kita menggunakan grafik hidrograf yang 

sederhana dengan tujuan memudahkan input pada analisis program yang 

digunakan. Hal ini akan membuat pemodelan longsoran menjadi tidak sesuai 

kenyataan sehingga dibutuhkan variasi nilai debit longsoran untuk mengetahui 

pengaruh grafik hidrograf terhadap pemodelan longsoran. Analisis akan 

menggunakan pemodelan longsoran mudflow di desa Sirnaresmi, Sukabumi, Jawa 

Barat. 

1.2 Inti Permasalahan 

Pada skripsi ini, akan dibahas mengenai sensitivitas volume longsoran terhadap 

analisis longsoran. Pada umumnya, untuk memudahkan analisis maka dilakukan 

simplifikasi debit pada grafik hidrograf longsoran sehingga bentuk longsoran 

berubah sesuai grafik yang dibuat. Hal ini akan membuat pemodelan longsoran 

yang mencakup arah, kecepatan, dan ketebalan longsor berubah sesuai dengan 

bentuk grafik yang diasumsikan. Oleh karena itu, dibutuhkan variasi nilai debit 

untuk mengetahui pengaruh dari hidrograf terhadap pemodelan longsoran. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis mengenai sensitivitas dari perubahan hidrograf longsoran terhadap 

hasil simulasi mudflow di Desa Sirnaresmi, Sukabumi, Jawa Barat. 

2. Mengetahui arah, ketebalan, dan kecepatan longsoran source sampai 

deposition area apabila dilakukan variasi peningkatan dan penurunan debit 

longsoran pada grafik hidrograf debit-waktu di bagian source area pada 

rentang waktu tertentu.  
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3. Mengetahui durasi longsoran, jarak transportasi dan luas area terdampak 

dari source area sampai deposition area. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian yang akan dibatasi adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian menggunakan pendekatan reologi dengan model Bingham yaitu 

parameter viskositas dan yield stress untuk analisis longsoran yang 

dilakukan. 

2. Penelitian menggunakan program Flo-2D versi 2007 untuk memodelkan 

longsoran dengan volume longsor yang divariasikan dengan debit 0.5Q, 1Q, 

1.5Q, 2Q, dimana nilai Q sebesar 2424.06 m/s3. 

3. Penelitian hanya memodelkan longsoran yang terjadi di desa Sirnaresmi, 

Sukabumi, Jawa Barat. 

1.5 Metode Penelitian 

Adapun dalam skripsi ini, terdapat metode-metode penelitian sebagai berikut: 

1. Studi literatur 

Studi literatur dilakukan dengan pengkajian terhadap jurnal, skripsi, dan 

artikel yang terkait. Dari hasil pengkajian, akan didapatkan dasar 

pengetahuan untuk melakukan pengujian dan analisis mengenai masalah 

yang diteliti. 

2. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukukan dengan mengumpulkan data sekunder yang 

didapatkan dari studi literatur berupa parameter tanah dan reologi, serta peta 

topografi dan peta geologi dari longsoran Sirnaresmi, Sukabumi, Jawa 

Barat. 

3. Analisis menggunakan program Flo-2D 

Analisis dilakukan dengan memodelkan longsoran dengan variasi nilai debit 

maksimum hidrograf sehingga dapat diketahui arah aliran serta kecepatan 

dan ketebalan pada daerah source hingga deposition. Pemodelan juga 

menghasilkan luasan deposition yang terkena dampak. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan skripsi dijabarkan sebagai berikut: 

 

 BAB I PENDAHULUAN 

Bab I memuat tentang latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram 

alir pengerjaan skripsi. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II memuat tentang landasan teori yang digunakan untuk melakukan 

penelitian dan analisis dalam penulisan. 

 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III memuat tentang prosedur dalam mendapatkan parameter tanah dan 

parameter reologI serta langkah-langkah dalam melakukan analisis pada 

program Flo-2D. 

 BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Bab IV memuat tentang hasil data dan melakukan input data ke dalam 

program untuk mendapatkan arah, ketebalan, kecepatan, durasi, jarak 

transportasi dan luas area terdampak dari pergerakan longsoran untuk 

variasi nilai debit-waktu yang telah ditentukan. 

 BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab V memuat tentang kesimpulan yang didapatkan dari hasil analisis dan 

saran tentang hal-hal yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya.  
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

 

 

Gambar 1.2 Diagram alir penelitian 

 




